
Bojonegoro, 25 Juli 2026 1605                          Prosiding Seminar Nasional 

Prosiding 
Seminar Nasional  
Unit Kegiatan Mahasiswa Penalaran dan Riset 

  IKIP PGRI Bojonegoro 

Tema “Eksplorasi Penalaran dalam Riset untuk Meningkatkan Kualitas Publikasi 

Ilmiah” 

 
 

Analisis Klausa dalam Cerpen “Pelajaran Mengarang” karya Seno 
Gumira Ajidarma 

 
Eva Nur Hidayah1, Idaviola Intan Permata Putri2, 

Muhamad Sholehudin3 
1,2 Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, IKIP PGRI Bojonegoro, 

Indonesia 

 
evahidayah06@gmail.com, idaviolaipp@gmail.com, 

sholehudin@ikippgribojonegoro.ac.id. 
 

Abstrak— Sintaksis adalah cabang linguistik yang mempelajari bagaimana kata kata 
di susun untuk membentuk frasa, klausa, dan kalimat. Salah satu elemen penting dalam 
studi  sintaksis adalah klausa yang memiliki peran signifikan dalam membangun  kalimat 
dan menciptakan makna dalam karya sastra, termasuk cerita pendek. Deskripsi mengenai 
penggunaan jenis-jenis klausa dalam cerpen "Pelajaran Mengarang" karya Seno Gumira 
Ajidarma merupakan tujuan utama penelitian ini. Penelitian ini menerapkan metode 
deskriptif kualitatif, sementara data dikumpulkan melalui teknik simak dan catat. Sumber 
data penelitian berupa kalimat dan bagian kalimat dalam cerpen yang mengandung 
klausa. Beberapa jenis klausa, seperti klausa verbal, nominal, adjektival, keterangan, dan 
subordinatif, ditemukan dalam cerpen tersebut berdasarkan hasil penelitian. Klausa 
verbal menjadi jenis yang paling dominan karena banyak digunakan untuk 
menggambarkan tindakan dan kondisi batin tokoh. Selain itu, penggunaan berbagai jenis 
klausa mampu membangun suasana cerita yang lebih hidup, emosional, dan mendalam. 
Berdasarkan temuan  penelitian, disimpulkan yakni struktur sintaksis dalam cerita 
pendek  berperan penting dalam memperkuat penyampaian makna dan konflik cerita. 

Kata kunci— Cerpen, Klausa, Sintaksis. 

Abstract— Syntax is a branch of linguistics that studies how words are arranged to 
form phrases, clauses, and sentences. One of the key elements in the study of syntax is 
the clause, which plays a significant role in constructing sentences and creating meaning 
in literary works, including short stories. A description of the use of various types of 
clauses in Seno Gumira Ajidarma’s short story “Pelajaran Mengarang" by Seno Gumira 
Ajidarma is the primary objective of this study. This study employs a qualitative 
descriptive method, while data were collected through observation and note-taking. The 
sources of research data consist of sentences and sentence fragments in the short story 
that contain clauses. Several types of clauses, such as verbal, nominal, adjectival, 
adverbial, and subordinate clauses, were identified in the short story based on the 
research findings. Verbal clauses are the most dominant type because they are frequently 
used to describe the characters’ actions and inner states. Furthermore, the use of various 
types of clauses helps create a more vivid, emotional, and profound narrative 
atmosphere. Based on the research findings,it is concluded that the syntactic structure in 
short stories plays a crucial role in reinforcing the conveyance of meaning and narrative 
conflict. 
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PENDAHULUAN  
Sintaksis adalah bidang kajian dalam ilmu bahasa yang mengkaji bentuk, 

susunan, dan pembentukan kalimat (Hassan dkk. 2006). Carnie dalam Supartini dkk. 
(2023) juga mendefinisikan sintaksis sebagai kajian bahasa yang membahas hubungan 
antarkata serta makna ujaran yang terbentuk dalam sebuah kalimat. Selain itu, 
sintaksis juga berarti  cabang ilmu linguistik yang mempelajari tata susunan kata pada 

pembentukan frasa, klausa, dan kalimat agar memiliki makna yang jelas dan sesuai 
dengan kaidah bahasa. Berdasarkan ruang lingkup kajiannya, sintaksis dibedakan 
menjadi beberapa jenis yang memiliki pembahasan yang berbeda-beda. 

Jenis-jenis sintaksis dalam bahasa Indonesia meliputi sintaksis frasa, klausa, 
kalimat, dan wacana (Gani, 2019). Sintaksis frasa mempelajari gabungan kata yang 
membentuk satu kesatuan makna, sedangkan sintaksis klausa mempelajari susunan 
kata yang sudah memiliki subjek dan predikat. Sintaksis kalimat membahas cara 
menyusun klausa menjadi kalimat yang utuh dan sesuai dengan kaidah bahasa. 
Sementara itu, sintaksis wacana mempelajari hubungan antarkalimat agar 
membentuk paragraf atau teks yang padu dan mudah dipahami. Dengan memahami 
jenis-jenis sintaksis, seseorang dapat menyusun bahasa dengan lebih baik, jelas, dan 
efektif. Dalam kajian sintaksis, salah satu unsur yang penting untuk dipahami adalah 
klausa. 

Klausa adalah unit tata bahasa yang terdiri dari sekumpulan kata 
yang minimal mempunyai subjek dan predikat serta dapat berfungsi sebagai sebuah 
kalimat (Andini & Izzati, 2023). Elson & Pickett dalam Sunaryo dkk. (2023) juga 
menyatakan bahwa klausa memiliki definisi yang sama dengan kalimat sederhana, 
yaitu terdiri atas sekurang-kurangnya satu subjek dan satu predikat. Selain itu, klausa 
juga dapat berarti hubungan antarfrasa yang membentuk satu kesatuan serta 
merupakan tingkatan dalam sintaksis yang berada pada tingkatan frasa dan di bawah 
kalimat (Rani dkk. 2026). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 
klausa merupakan bagian dari kalimat dan bukan kalimat itu sendiri (Putri & Utomo, 
2021). Klausa juga memiliki ciri-ciri tertentu yang membedakannya dari satuan 
bahasa lainnya. 

Komposisi ciri dalam klausa terdiri atas subjek dan predikat, tetapi tidak 

menutup kemungkinan klausa hanya terdiri atas predikat saja (Suryani & Meiliana, 

2023). Klausa juga memiliki ciri sebagai bagian dari kalimat (Darwin dalam Huda, 

2021). Selain itu, Fitriyana dkk. (2024) menyatakan bahwa klausa memiliki ciri-ciri 

lain,  seperti tidak memiliki intonasi akhir, dan jika ditambah dengan intonasi akhir 

akan menjadi kalimat. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

konstruksi klausa memiliki ciri utama yang terletak pada predikat, sebab kehadiran 

predikat menjadi unsur yang wajib dalam satuan klausa, baik disertai subjek, objek, 

maupun keterangan (Kholid dkk. 2023). Selain memiliki ciri tertentu, klausa juga 

dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis berdasarkan karakteristiknya. 
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Jenis klausa digolongkan menjadi 3, yaitu klausa berdasarkan struktur, klausa 
berdasarkan jenis predikatnya, dan klausa berdasarkan kata negatif. Rahmania dkk. 
(2025) mengatakan bahwa klausa berdasarkan struktrur dibagi menjadi dua macam 
yaitu: 

 
Tabel. 1 Klausa Berdasarkan Struktur 

Klausa Berdasarkan Struktur Pengertian 

Klausa Bebas Klausa yang dapat berfungsi sebagai 

kalimat secara mandiri. 

Klausa Terikat Klausa yang tidak dapat berfungsi 

sebagai kalimat secara mandiri. 

 

Klausa berdasarkan jenis predikatnya menurut Octavia dkk. (2023) dibagi menjadi 

dua macam yaitu klausa verbal, jenis klausa yang predikatnya (P) berupa kata kerja 

(verba), yang diantaranya terdiri dari: 

 

Tabel. 2 Jenis Klausa Verbal 

Jenis Klausa Verbal Pengertian 

Klausa Transitif Klausa dengan unsur predikatnya 

memerlukan objek. 

Klausa Intransitif Klausa dengan unsur predikatnya tidak 

memerlukan objek. 

Klausa Pasif Klausa yang subjeknya dikenai suatu 

tindakan. 

Klausa Reflektif Klausa yang tindakan pelakunya 

kembali kepada dirinya sendiri. 

Klausa Resiprokal Klausa yang menunjukkan tindakan 

saling dilakukan antarpelaku 

 

Serta menurut Kasan & Samad (2023) ada juga klausa nonverbal, jenis klausa yang 

predikatnya bukan berupa verba atau kata kerja, melainkan dapat berupa nomina, 

adjektiva, adverbia, numeralia, maupun frasa preposisional, yang diantaranya terdiri 

dari: 

 

Tabel. 3 Jenis Klausa Nonverbal 

Jenis Klausa Nonverbal Pengertian 

Klausa Nominal Klausa dengan unsur predikatnya 

berupa nomina atau kata benda. 

Klausa Adjektifal Klausa dengan unsur predikatnya 

berupa adjektiva atau kata sifat. 
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Klausa Adverbial Klausa dengan unsur predikatnya 

berupa adverbia atau kata keterangan. 

Klausa Numeral Klausa dengan unsur predikatnya 

berupa numeralia atau kata bilangan. 

Klausa Preposisional Klausa dengan unsur predikatnya 

berupa frasa preposisional atau diawali 

kata depan. 

 

Selain itu, Ramlan dalam Haris & Wardatunnisa (2025) mengatakan bahwa klausa 

dapat dibedakan menjadi dua kategori berdasarkan kata negatif yang secara 

gramatikal digunakan untuk menegatifkan unsur predikat, diantaranya yaitu: 

 

Tabel. 4 Klausa yang Mengandung Kata Negatif 

Klausa yang Mengandung Kata 

Negatif 

Pengertian 

Klausa Positif Klausa yang tidak mengandung kata 

penyangkalan atau negasi. 

Klausa Negatif Klausa yang mengandung kata 

penyangkalan atau negasi, seperti 

“tidak”, “bukan”, atau “jangan”. 

 

Pemahaman mengenai jenis-jenis klausa tersebut dapat diterapkan dalam 

analisis berbagai bentuk teks, termasuk karya sastra, salah satu contohnya yaitu 

cerpen. Cerita pendek adalah salah satu jenis karya sastra yang diakui sejalan 

dengan novel, puisi, dan teater, serta menjadi komponen dalam pembelajaran sastra 

di institusi pendidikan (Ahmad, dkk 2020). Selain itu menurut Aeni & Lestari (2018) 

cerpen termasuk karya sastra bergenre fiksi yang berbentuk prosa naratif  yang berisi 

kisah tentang tokoh beserta konflik dan penyelesaiannya dengan penyampaian yang 

singkat, padat, dan jelas. Cerpen juga menjadi salah satu jenis karya sastra fiksi yang 

banyak diminati dan dibaca oleh kalangan remaja. Sebagai karya sastra, cerpen 

dibangun oleh berbagai unsur yang saling mendukung sehingga membentuk sebuah 

cerita yang utuh. 

Cerpen menurut Rosana, dkk (2021) memiliki unsur-unsur pembangun yang 

terdiri atas unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik berasal dari dalam 

karya sastra itu sendiri sedangkan unsur ekstrinsik merupakan faktor-faktor dari luar 

karya sastra yang turut memberikan pengaruh terhadap terbentuknya isi dan struktur 

cerita. Faktor tersebut dapat berupa keadaan sosial, budaya, latar belakang 

pengarang, maupun nilai-nilai kehidupan yang berkembang di masyarakat. Dengan 

adanya kedua unsur tersebut, sebuah cerpen dapat tersusun menjadi karya sastra 
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yang utuh dan bermakna. Selain unsur pembangun, cerpen juga memiliki 

karakteristik tertentu yang menjadi pembeda dengan karya sastra lainnya. 

Menurut beberapa ahli cerpen memiliki ciri khas yang membedakannya dari 
karya sastra lainnya. Waluyo dalam Haslinda (2019) menjelaskan bahwa cerpen 
berbentuk singkat, padat, dan padu, memuat tokoh, adegan, serta alur yang jelas. 
Bahasa yang digunakan cenderung tajam, menarik, dan mampu menimbulkan kesan 
emosional bagi pembaca. Cerpen juga menggambarkan pandangan pengarang 
terhadap kehidupan melalui detail cerita yang dipilih secara cermat. Sejalan dengan 
itu Henry dalam Ahmad, dkk (2020) menyatakan bahwa cerpen memiliki cerita yang 
singkat dan intensif, menghadirkan satu tokoh utama dengan alur yang terpusat pada 
satu peristiwa sehingga memberi kesan mendalam bagi pembaca. Cerpen juga 
menyajikan satu emosi, satu efek, dan satu kesatuan cerita yang utuh. Sementara itu 
Burhan dalam Asep, dkk (2013) mengemukakan bahwa cerpen umumnya tidak lebih 
dari sepuluh ribu kata, menggunakan alur tunggal, serta hanya menampilkan inti 
peristiwa kehidupan tokohnya. Latar dan tokoh disampaikan secara singkat dan 
sederhana, tetapi tetap mampu memberikan pengalaman emosional bagi pembaca. 
Dalam kajian kebahasaan, cerpen juga dapat dianalisis berdasarkan jenis-je 
nis klausa yang digunakan dalam penyusunan kalimatnya. 
 
 
METODE PENELITIAN 

Studi ini mengadopsi metode penelitian kualitatif dalam pendekatan 

deskriptif. Metode deskriptif kualitatif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman, ide, atau teori berdasarkan tinjauan terhadap 

penelitian sebelumnya yang diambil dari buku, jurnal nasional, atau jurnal 

internasional (Waruwu, 2024). Pendekatan deskriptif dipilih karena tujuan penelitian 

ini adalah untuk menggambarkan secara detail dan mendalam penggunaan jenis-jenis 

klausa dalam cerpen “Pelajaran Mengarang” yang ditulis oleh Seno Gumira 

Ajidarma. 

Sumber data yang diambil untuk penelitian ini adalah cerpen “Pelajaran 

Mengarang” oleh Seno Gumira Ajidarma. Data yang dikumpulkan meliputi kalimat 

atau bagian-bagian kalimat yang mengandung penggunaan klausa verbal, nominal, 

adjektival, keterangan, serta subordinatif dalam cerpen tersebut. Fokus dari penelitian 

ini adalah pada bentuk dan penggunaan jenis-jenis klausa yang ada di dalam cerpen. 

Metode simak dan catat diterapkan sebagai teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini. Metode simak dilakukan dengan mengamati atau mendengarkan 

penggunaan bahasa. Sedangkan teknik catat melibatkan pencatatan data yang 

diperoleh kemudian dilanjutkan dengan pengelompokan data menggunakan alat 

tulis yang telah ditentukan (Yunita, 2007). 

Guna memastikan keabsahan data, teknik triangulasi teori digunakan dalam 

penelitian ini. Triangulasi teori bertujuan untuk mengurangi ketidakjelasan dan 

ambiguitas yang mungkin dapat muncul selama proses pengumpulan dan analisis 
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data berlangsung (Alfansyur dan Mariyani dalam Nurfajriani dkk. 2024) dengan cara 

membandingkan hasil analisis data terhadap teori-teori sintaksis, khususnya yang 

berkaitan dengan klausa dan jenis-jenisnya dari beberapa pakar. Dengan demikian, 

hasil penelitian diharapkan dapat memiliki tingkat validitas dan akurasi yang lebih 

tinggi. 

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang 

dilakukan dengan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif kualitatif merupakan 

pendekatan penelitian yang digunakan untuk memperoleh pemahaman, konsep, atau 

teori berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu yang bersumber dari buku 

dan jurnal, baik jurnal nasional maupun internasional (Waruwu, 2024). Pendekatan 

deskriptif digunakan karena penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan 

penggunaan jenis-jenis klausa dalam cerpen “Pelajaran Mengarang” karya Seno 

Gumira Ajidarma secara rinci dan mendalam. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah cerpen Pelajaran Mengarang karya 

Seno Gumira Ajidarma. Data penelitian berupa kalimat maupun bagian kalimat yang 

mengandung penggunaan klausa verbal, nominal, adjektival, keterangan, dan 

subordinatif dalam cerpen tersebut. Fokus penelitian diarahkan pada bentuk serta 

penggunaan jenis-jenis klausa yang terdapat dalam cerpen. 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi teori. Teknik 

triangulasi teori ini dilakukan dengan meminimalisir ketidakjelasan serta makna 

ganda yang muncul saat proses pengumpulan dan analisis data berlangsung 

(Alfansyur & Mariyani dalam Nurfajriani dkk. 2024) dengan membandingkan hasil 

analisis data dengan teori-teori sintaksis, khususnya teori mengenai klausa dan jenis-

jenisnya dari beberapa ahli. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki 

tingkat validitas dan ketepatan yang lebih baik. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam cerpen “Pelajaran Mengarang” karya Seno Gumira Ajidarma 

ditemukan beberapa jenis klausa, yaitu klausa verbal, klausa nominal, klausa 

adjektival, klausa keterangan, serta klausa bertingkat atau subordinatif. Klausa verbal 

menjadi jenis yang paling dominan karena cerpen ini banyak menampilkan tindakan, 

aktivitas, dan proses berpikir tokoh. Selain itu, terdapat pula klausa nominal yang 

digunakan untuk menunjukkan keadaan atau identitas tertentu. Cerpen ini juga 

memuat klausa adjektival yang berfungsi menggambarkan sifat maupun kondisi 

tokoh dan suasana cerita. Di samping itu, penggunaan klausa subordinatif cukup 

menonjol karena pengarang sering menyisipkan hubungan sebab-akibat, penjelasan 

tambahan, maupun pertentangan dalam satu rangkaian kalimat. Keberagaman jenis 

klausa tersebut membuat cerpen terasa lebih hidup, emosional, dan mampu 

membangun kedalaman makna secara perlahan. Keberagaman tersebut 

menunjukkan adanya penggunaan berbagai jenis klausa dalam penyusunan cerita. 
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Cerpen “Pelajaran Mengarang” karya Seno Gumira Ajidarma dapat dilihat di bawah 

ini. 
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Bentuk penggunaan klausa dalam cerpen “Pelajaran Mengarang” karya Seno 

Gumira Ajidarma dapat dilihat pada tabel berikut. 

  

Tabel. 5 Bentuk Penggunaan Klausa dalam Cerpen “Pelajaran Mengarang” 

Jenis Klausa Contoh Klausa dalam Cerpen 

Klausa Verbal 1. “Anak-anak kelas V menulis dengan 

kepala hampir menyentuh meja”. 

2. “Sandra belum menulis sepatah kata 

pun”. 

3. “Ia memandang ke luar jendela”. 

4. “Sandra mencoba berpikir”. 

5. “Perempuan itu memeluk Sandra”. 

6. “Sandra mengepel muntahan-

muntahan itu”. 

7. “Perempuan itu membacakan sebuah 

cerita”. 

8. “Perempuan itu mencium Sandra”. 

Klausa Nominal 1. “Pelajaran mengarang sudah dimulai”   

2. “Masa depannya masih panjang”. 

3. “Pilihan itu tidak menyenangkan”. 
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4. “Perempuan itu ibuku”. 

5. “Bukan urusanmu”. 

Klausa Adjektival 1. “yang manis”.    

2. “yang masa depannya masih 

panjang”. 

3.“yang belum tahu kelak akan 

mengalami nasib macam apa”.  

4.“yang cantik”.    

5. “yang menyebalkan”.   

6. “yang keras”.    

7. “yang anggun”. 

Klausa Keterangan 1. “karena Ibu Guru Tati menyuruhnya 

berpikir”. 

2.“meskipun gelap”. 

3. “sambil memeluk Sandra”. 

4. “sambil berbisik”. 

5. “ditiup angin yang kencang”. 

6. “selesai membacakan cerita”. 

Klausa Bertingkat/Subordinatif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

1. “Ibu Guru Tati menawarkan tiga judul 

yang ditulisnya di papan putih”. 

2. “yang belum tahu kelak akan 

mengalami nasib macam apa”. 

3. “kenyataan yang sedang bermain di 

kepalanya”. 

4. “Perempuan duduk di ruangan kaca 

yang ditonton sejumlah lelaki”. 

5.“selesai membacakan cerita 

perempuan itu akan mencium Sandra”. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis terhadap cerpen “Pelajaran Mengarang” karya Seno 

Gumira Ajidarma, dapat ditarik simpulan bahwa cerpen tersebut mengandung 

berbagai jenis klausa, yaitu klausa verbal, nominal, adjektival, keterangan, dan klausa 

bertingkat atau subordinatif. Klausa verbal menjadi jenis yang paling dominan karena 

banyak digunakan untuk menggambarkan tindakan, aktivitas, serta kondisi batin 

tokoh Sandra. Selain itu, penggunaan klausa nominal, adjektival, dan keterangan 

membantu memperjelas identitas, sifat, suasana, serta hubungan antarperistiwa 

dalam cerita. Klausa subordinatif juga digunakan secara intensif untuk membangun 

hubungan sebab-akibat dan memperdalam alur cerita. Keberagaman penggunaan 

klausa tersebut menunjukkan bahwa pengarang mampu memanfaatkan struktur 
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sintaksis secara efektif sehingga cerita terasa lebih hidup, emosional, dan memiliki 

makna yang mendalam. 
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